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Prakata

ada mulanya adalah sebuah pertanyaan yang muncul dalam
© relung-relung hati: Mengapa saya ada? Bukankah tidak ada beda-
nya seandainya saya tidak ada? Toh dunia ini akan tetap ber-
langsung tanpa kehadiran saya. Sepertinya saya terlempar ke dalam
dunia karena saya memang tidak pernah minta untuk dilahirkan. Angin
kegembiraan dan kedukaan bergantian menerpa kehidupan saya: Untuk
apa semuanya ini? Kalau saya tidak perlu ada, pasti kehidupan saya
juga tidak penting. Hal ini terasa sekali bila saya menyadari bahwa
pada suatu saat nanti kematian akan datang menjemput saya. Lalu
sesudah itu? Barangkali sisa-sisa kenangan masih akan dibicarakan
dalam satu-dua minggu. Sesudah itu, dunia akan berjalan terus seolah-
olah saya tidak pernah ada.

Kegelisahan ini membawa saya ke dalam refleksi mengenai dunia
ini. Apakah dunia ini memiliki makna? Jangan-jangan dunia ini memang
hanya panggung sandiwara, tempat manusia-manusia, termasuk saya,
memainkan peranannya sejenak, lalu lenyap di balik panggung. Apakah
memang demikian makna dunia ini?

Segala bentuk pertanyaan semacam itu masih menggema dalam
hati ketika saya belajar filsafat di Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara
Jakarta. Lama kelamaan saya menyadari bahwa berbagai pertanyaan
seperti terungkap di atas adalah wujud perasaan “kontingen”: perasaan
bahwa kehidupan manusia bersifat nisbi tanpa satu alasan pun yang
mengharuskan ia untuk menjadi ada. Bentuk perasaan ini pasti dirasa-
kan oleh setiap manusia, entah siapa pun dia. Saya pun semakin sadar
bahwa makna kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari makna
dunia ini. Lebih dari itu, makna keduanvya tidak dapat dipisahkan dari
pengakuan apakah Allah ada atau tidak. Suatu kehidupan vang di
dalamnya keberadaan manusia dan dunia sama sekali dipisahkan dari
Allah, akan sangat berbeda dengan kehidupan vang dihayati dalam
pengakuan akan keberadaan dan kehadiran Allah di dunia. Tema inilah
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yang menjadi titik perhatian Louis Bouyer dalam refleksinya mengenai
dunia ini.

Oleh karena itu, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Prof.
Dr. Louis Leahy yang telah memperkenalkan dan mendampingi saya
dalam mengolah pemikiran Bouyer, sekaligus memberikan kata peng-
antar untuk buku ini. Ucapan terima kasih juga saya haturkan kepada
Dr.].Sudarminta atas segala saran vang diberikan serta dorongan untuk
menerbitkan buku ini. Dengan penuh rasa hormat dan penghargaan
yang tinggi, saya juga mengingat seluruh staf pengajar STF Driyarkara,
para sahabat, teman-teman, dan semua pihak yang telah membantu
dengan segala cara sehingga buku ini dapat diterbitkan. Kepada Pe-
nerbit Kanisius, saya ucapkan terima kasih atas kesediaan dan kemu-
rahan hatinya untuk menerbitkan buku ini. Semoga pemikiran yang
tertuang dalam buku ini dapat membantu kita merefleksikan keber-
adaan dunia secara lebih utuh.

Thomas Hidya Tjaya
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Thomas Hidya Tjaya, sempat menjadi mahasiswa FMIPA, Universitas Indonesia,
sebelum masuk Serikat Yesus dan lulus dari Sekolah Tinggs Filsafat Drivarkara,
Jakarta, pada tahun 1996, Setelah berhasil menyelesaikan program S2 filsafat di
Graduate Schoo! of Arts and Sefences, Fordham University, New York, ia bekerja
di East Asian Pastoral lnstitute dan mengajar filsafat di Ateneo de Manila Univer-
sity, Filipina, Saat ini ia sedang menempuh studi teologi i Weston Jesuit School of
Theology, Cambridge, Amerika Serikat.

Dengan memakai istilah “the glory of God”, Louis Bouyer membawa kita pada
permenungan kosmos dalam keluasan dan kedalamannya yang tak terbatas; suatu
cahaya yang berasal dari setiap bentuk eksistensi, dan dari kosmos sebagai suatu
keseluruhan. Tradisi monoteis yang paling umum pun tetap menyuarakan keyakinannya
bahwa adanya Allah bisa dikenal oleh manusia “only and through his creation”.

Permenungan itu memunculkan beberapa pertanyaan fundamental yang dampak
eksistensialnya begitu penting dari segi religius dan filosofis. Misalnya: Apakah
dunia kodrati ini hanya bersifat kodrati? Apakah alam semesta ini bisa disebut:
penciptaan, sebagai hasil dari suatu proyek ilahi? Jika dunia kodrati ini adalah bidang
penelitian si ahli sains, bagaimana si filsuf dan si teolog bisa mendeskripsikannya
sebagai “daerah” kegiatan Allah?

Sesuatu dari kecenderungan-kecenderungan zaman ini yang tak pernah diprediksi
dan yang sangat mengejutkan adalah: kembalinya masalah Allah (“the reasking of
the God-question”) dalam orbit penelitian ilmiah empiris tentang dunia kodrati ini.
Tentu saja tidak dikatakan bahwa sains membuktikan eksistensi Allah atas dasar
“scientific evidence”, Tetapi toh yang signifikatif sekali di sini adalah bahwa “the
God-guestion is remerging as an intelligible question within the context of the
study of nature”,

Buku ini menyajikan suatu inisiasi yang bermanfaat sekali tentang semua
masalah penting yang berhubungan dengan kosmos: pendirian dan asal usulnya;
sejarah dari jenis-jenis penjelasannya dari mitos kosmogonis sampai ke kosmologi-
kosmalogi filosofis yang beraneka ragam. Pendeknya, buku ini merupakan contoh
pendekatan interdisipliner, di mana sains, mitos, filsafat, teologi, pengalaman poetis
dan teknologi terus-menerus berdialog satu sama lain. Banyak insight yang sama
sekali berbeda, baik kuno maupun modern dan postmodern, dalam sebuah sistesis
yang sangat kaya, sehingga materi kosmos ini membawa kita sampai kepada misteri
Allah sendiri, Sang Pencipta.
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